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ABSTRACT: Bullying merupakan masalah psikososial yang kompleks dan masih
marak terjadi di lingkungan pendidikan maupun sosial. Perilaku ini tidak hanya muncul
akibat faktor eksternal, tetapi juga terkait erat dengan keyakinan dan cara berpikir
individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku pelaku bullying melalui
kerangka Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), khususnya model ABC yang
menekankan hubungan antara peristiwa pemicu, keyakinan, dan konsekuensi
emosional maupun perilaku. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui telaah terhadap sembilan artikel ilmiah yang
relevan serta buku-buku pendukung. Hasil telaah menunjukkan bahwa peristiwa
pemicu bullying umumnya berasal dari ancaman status sosial, konflik keluarga, hingga
pengalaman menjadi korban. Keyakinan irasional yang dominan pada pelaku
mencakup tuntutan absolut, pola pemikiran mengerikan, toleransi rendah terhadap
frustrasi, dan evaluasi global terhadap diri maupun orang lain. Keyakinan tersebut
memicu konsekuensi emosional negatif berupa kemarahan, kebencian, kecemasan,
atau rasa puas setelah melakukan perundungan, yang pada akhirnya memperkuat
perilaku agresif. Analisis ini menegaskan bahwa REBT dapat menjadi kerangka teoretis
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yang relevan dalam memahami dinamika psikologis pelaku bullying sekaligus
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PENDAHULUAN

Bullying masih menjadi salah satu persoalan sosial yang cukup mengkhawatirkan, terutama
di lingkungan pendidikan. Fenomena ini bukan sekadar perilaku iseng, tetapi sudah mengarah pada
tindakan agresif yang berulang, menekan, bahkan merugikan orang lain baik secara fisik maupun
psikologis. Pada dasarnya, bullying lahir dari adanya ketimpangan relasi kekuasaan, di mana pelaku
merasa lebih kuat dibandingkan pihak lain yang dianggap lemah (Herawati et al., 2023). Dikutip dari
goodstats.id JPPI mencatat lonjakan kekerasan di sekolah yang sangat tajam, dari 91 kasus pada
2020 menjadi 573 kasus pada 2024, dengan sekitar sepertiganya merupakan perundungan. KPAI
juga melaporkan tingginya pengaduan terkait bullying, di mana pada 2023 terdapat 3.800 kasus dan
hampir separuh terjadi di lingkungan sekolah serta pesantren. Kondisi ini menjadikan bullying
sebagai bentuk konflik yang terus berulang dan sulit terputus. Jika ditinjau lebih jauh, penyebab
munculnya perilaku bullying tidak bisa dilepaskan dari faktor yang saling berkaitan. Bullying sendiri
hadir dalam berbagai bentuk mulai dari ucapan yang merendahkan, pengucilan secara sosial, hingga
kekerasan fisik yang nyata (Nofran Purba et al., 2024). Setiap bentuk membawa dampak serius,
bukan hanya bagi korban, tetapi juga bagi pelaku yang terbiasa melampiaskan emosi melalui agresi.
Hal ini menjadikan bullying sebagai persoalan psikososial yang kompleks dan perlu ditangani secara
menyeluruh.

Dalam ranah psikologi, salah satu pendekatan yang relevan untuk memahami perilaku
pelaku bullying adalah Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Terapi ini menekankan bahwa
perilaku bermasalah sering kali berakar pada keyakinan irasional (Dryden & Neenan, 2020).
Misalnya, pelaku bisa saja meyakini bahwa dirinya harus selalu dominan, atau bahwa kelemahan
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adalah hal yang memalukan sehingga perlu ditutupi dengan agresi. Keyakinan irasional seperti ini
dapat melahirkan emosi tidak sehat, seperti marah berlebihan, frustrasi, atau kebencian, yang pada
akhirnya memicu tindakan bullying. Dengan menggunakan perspektif REBT, perilaku bullying dapat
dianalisis melalui hubungan antara peristiwa pemicu, keyakinan individu, serta konsekuensi
emosional dan perilaku yang muncul. Pendekatan ini membuka ruang untuk melihat bahwa perilaku
bullying tidak hanya dipengaruhi oleh situasi luar, tetapi juga oleh cara berpikir pelaku dalam
menafsirkan pengalaman yang dialami. Oleh karena itu, studi literatur mengenai bullying dengan
kerangka REBT diharapkan dapat memberi pemahaman yang lebih mendalam sekaligus
menawarkan alternatif strategi intervensi yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau literature review dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Fokus dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis mendalam terhadap
konsep Model ABC dari teori Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam konteks memahami
respons emosional yang muncul pada individu yang melakukan perundungan (bullying). Proses
pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dan mengidentifikasi sumber-sumber pustaka yang
relevan dengan topik penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dengan
menghimpun 9 artikel yang terbit dalam rentang waktu enam tahun terakhir, yakni 2020-2025
melalui telaah menggunakan pendekatan SLR yang diperoleh dari basis data jurnal daring dan
sumber-sumber lain yang kredibel. Selain itu, digunakan pula buku-buku teks yang relevan sebagai
data sekunder untuk memperkuat analisis teoretis. Seluruh data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menginterpretasi informasi untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana keyakinan irasional (irrational
beliefs) memengaruhi konsekuensi emosional dan perilaku pada pelaku perundungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bullying

Fenomena bullying seringkali menjadi konflik yang tak berkesudahan. Fenomena ini
menggambarkan adanya sebuah perilaku semena-mena dan diskriminasi yang dilakukan oleh
sekelompok orang terhadap seseorang yang dianggap lemah. Bullying menurut American
Psychological Association (2013) dalam (Kusuma, 2025) didefinisikan sebagai perilaku penyerangan
yang terjadi antara seseorang dengan orang lain secara berulang dan menyebabkan cedera. Lebih
lanjut bahwa bullying merupakan masalah psikososial di mana terjadi sebuah tindak pemaksaan
secara psaikologis maupun fisik terhadap seseorang atau sekelompok orang yang dianggap lebih
lemah (Herawati et al., 2023). Pelaku bullying biasanya berasal dari seseorang dalam kelompok yang
merasa bahwa dirinya memiliki otoritas dan kekuatan untuk bertindak semena-mena kepada orang
yang lebih lemah (Herawati et al., 2023).

Bullying yang terjadi biasanya dipicu oleh beberapa faktor baik individu, keluarga, lingkungan
sekolah maupun pengaruh teman sebaya. Faktor individu meliputi perbedaan fisik, kepribadian,
keyakinan yang tertanam, dan kondisi disabilitas atau kelemahan fisik (Damri et al., 2020; Jumra et
al., 2025; Solihatun, S et al., 20225). Dari sisi keluarga, pola asuh yang kurang baik, seringnya anak
menyaksikan kekerasan di rumah, serta kurangnya perhatian orang tua dapat meningkatkan risiko
anak menjadi pelaku atau korban bullying (Kolesov & Ermilova, 2025; Nofran Purba et al., 2024).
Lingkungan sekolah yang kurang pengawasan, tidak adanya intervensi dari guru, serta iklim sekolah
yang tidak kondusif juga menjadi pemicu utama terjadinya bullying (Nofran Purba et al., 2024).
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Selain itu, pengaruh teman sebaya seperti adanya kelompok yang suka mengejek atau menindas,
serta tekanan sosial dari kelompok tertentu, turut memperbesar kemungkinan terjadinya bullying
(Jumra et al., 2025). Secara terpisah, Guimaires (2024) menjelaskan bahwa bullying dipengaruhi
beberapa faktor antara lain:

1. Keinginan untuk mendapatkan pengakuan atau persetujuan dari kelompok serta dorongan
untuk mencapai kesuksesan pribadi dapat memengaruhi praktik bullying.

2. Perlakuan yang diterima siswa di lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
berkontribusi pada praktik bullying. Siswa yang tidak merasa diterima di sekolah lebih rentan
terhadap bullying.

3. Kurangnya kesadaran dan sikap permisif dari pendidik terhadap bullying, yang sering dianggap
sebagai lelucon biasa, membuat sekolah menjadi lingkungan yang rentan terhadap muncul dan
bertahannya praktik bullying.

4. Kekerasan yang dialami atau disaksikan di lingkungan keluarga, baik secara fisik maupun
psikologis, dapat memengaruhi praktik bullying. Secara spesifik, kekerasan fisik yang dilakukan
oleh ibu dan antar saudara kandung dapat mendorong perilaku agresif.

5. Kualitas interaksi keluarga yang baik, yang ditandai dengan adanya aturan dan pengawasan,
merupakan faktor pelindung terhadap bullying. Sebaliknya, hukuman fisik dan komunikasi
negatif berkontribusi terhadap efek sebaliknya.

6. Kurangnya pengawasan dari orang tua bersifat permisif terhadap agresi karena tidak ada
batasan atau pedoman untuk menghindarinya (Guimaraes, 2024)

Bullying seringkali dikaitkan dengan tindakan kekerasan fisik, namun pada faktanya tindakan
bullying terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain:

1. Menggoda (bullying verbal). Ini merupakan jenis bullying yang berbahaya, korban mendapatkan
godaan berupa kalimat-kalimat yang tidak enak didengar terkait panggilan, penampilan,
seksualitas dan lain-lain. Biasanya bullying verbal melalui godaan ini dilontarkan kepada melalui
cara yang menyakitkan seperti panggilan yang buruk/ejekan, kalimat yang melecehkan, hinaan
dan ancaman (Haru, 2022). Bullying ini biasanya bersifat tahan lama dan membekas pada korban
dalam waktu yang cukup lama (Karyanti & Aminudin, 2019)

2. Pengucilan. Merupakan jenis pengucilan di mana korban disisihkan secara sosial. Terjadinya
manipulasi sosial yang secara terbuka tidak membiarkan korban bergaul ke dalam suatu
kelompok (Karyanti & Aminudin, 2019)

3. Fisik. Bullying fisik melibatkan penyerangan ke pada seseorang yang lebih lemah. Tindakan
bullying fisik dapat berupa memukul, menendang, meludah dan tindakan kekerasan fisik lainnya
(Emilda, 2022; Karyanti & Aminudin, 2019)

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) merupakan sebuah terapi perilaku rasional emotif
yang dikembangkan oleh Albert Ellis pada tahun 1995 sebagai pengembangan dari pendekatan
behavioral. Pendekatan ini merupakan pendekatan behavior-kognitif yang memberikan penekanan
adanya keterkaitan antara perasaan, pikiran dan perilaku. REBT berfokus pada tingkah laku
seseorang dan memberikan penekanan bahwa penyebab tingkah laku bermasalah seseorang adalah
dikarenakan adanya pemikiran yang irasional (Suranata et al., 2024). Selain itu, REBT juga berfokus
pada membantu individu mengenali dan mengubah keyakinan irasional yang mendasari masalah
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emosional dan perilaku mereka, dengan menggunakan model ABC yakni Activating event (peristiwa
pemicu), Belief (keyakinan), dan Consequence (konsekuensi emosional/perilaku) (David, 2015; Ellis,
1962). Keyakinan rasional menghasilkan emosi dan perilaku yang adaptif, sedangkan keyakinan
irasional memicu emosi dan perilaku disfungsional (David, 2015). REBT menekankan pentingnya
penerimaan diri tanpa syarat, penerimaan orang lain, dan penerimaan hidup, serta mendorong klien
untuk berpikir lebih logis dan realistis. Terapi ini telah terbukti efektif dalam mengurangi keyakinan
irasional dan meningkatkan kesehatan mental, seperti menurunkan depresi dan meningkatkan
kemampuan mengelola emosi (David et al., 2018; King et al., 2024).

Asumsi dasar yang dikembangkan oleh Ellis dalam REBT-nya sebagai berikut:

1. Pikiran, emosi, dan perilaku manusia tidak berdiri sendiri, tetapi saling terhubung dan saling
memengarubhi.

2. Faktor biologis maupun lingkungan dapat menjadi penyebab munculnya gangguan emosional.

3. Individu dipengaruhi oleh orang lain serta kondisi lingkungannya, dan sebaliknya ia juga
memengaruhi orang-orang di sekitarnya.

4. Seseorang bisa melukai dirinya sendiri baik melalui cara berpikir, perasaan, maupun tindakan
yang ia lakukan.

5. Saat menghadapi pengalaman yang tidak menyenangkan, orang cenderung membentuk
keyakinan yang irasional mengenai situasi tersebut.

6. Mayoritas manusia memiliki kecenderungan kuat untuk menciptakan sekaligus
mempertahankan gangguan emosional yang dialaminya (Ellis, 1962)

Model ABC Dalam Pendekatan Rational Emotive Behavior (REBT)

Dalam memandang kepribadian seorang individu, Ellis dalam pendekatan REBT-nya mendasarkan
pendekatan ini pada teori ABC. Dalam model ini, REBT memandang manusia sebagai individu yang
didominasi oleh sistem berpikir dan perasaan yang memiliki kaitannya dalam sistem psikis
seseorang (Ulfiah, 2020). Perubahan perilaku dalam pendekatan ini dipandang sebagai gabungan
dari 3 elemen, yang biasa dikenal sebagai model ABC. Tiga model tersebut antara lain Activating
event (peristiwa pemicu), Belief (keyakinan), dan Consequence (konsekuensi emosional/perilaku).
Model ABC adalah inti dari Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), sebuah pendekatan terapi
kognitif-perilaku yang dikembangkan oleh Albert Ellis. Model ini menjelaskan bahwa reaksi
emosional dan perilaku seseorang tidak langsung disebabkan oleh peristiwa (A/Activating Event),
melainkan oleh keyakinan (B/Belief) yang dimiliki individu terhadap peristiwa tersebut, yang
kemudian menghasilkan konsekuensi emosional dan perilaku (C/Consequence) (Bennett & Turner,
2018; Matweychuk & Dryden, 2017). Lebih jelas, model tersebut adalah sebagai berikut:

1. Activating event (peristiwa pemicu). Activating event atau yang dikenal dengan A, merupakan
peristiwa pemicu keyakinan, hal ini bisa berupa kejadian yang terjadi secara internal maupun
eksternal (misalnya, gagal dalam ujian, ditolak oleh pasangan) atau internal (misalnya, ingatan,
sensasi fisik), atau mengacu pada masa lalu, masa sekarang atau masa mendatang (Dobson &
Dozois, 2021).

2. Belief (keyakinan). Merupakan suatu keyakinan/interpretasi seorang individu terhadap suatu
peristiwa. Keyakinan dibedakan menjadi dua tipe yakni rasional dan irasional. Keyakinan pada
diri individu dapat mempengaruhi pikiran dan tindakan yang dilakukannya. Keyakinan bersifat
fleksibel dan logis, keyakinan irasional bersifat tidak realistis, kaku dan seringkali didasarkan
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pada absolutism musts (keharusan mutlak) misalnya, "Saya harus lulus ujian ini, dan jika tidak,
itu adalah bencana!". Keyakinan irasional inilah yang dianggap sebagai penyebab utama
gangguan emosional dan perilaku yang merusak diri sendiri. Sementara keyakinan rasional
adalah kebalikan dari keyakinan irasional, yakni keyakinan seorang individu yang bersifat logis,
realistis dan fleksibel misalnya, "Saya ingin lulus ujian, tetapi tidak ada hukum alam yang
mengatakan saya harus lulus". Keyakinan rasional mengarah pada emosi negatif yang sehat dan
perilaku yang konstruktif. (Dobson & Dozois, 2021).

3. Consequence (konsekuensi). Ini adalah hasil dari keyakinan kita di 'B' tentang peristiwa di 'A". 'C'
mencakup emosi yang kita rasakan dan perilaku yang kita tunjukkan. REBT secara khusus
membedakan antara konsekuensi yang sehat dan tidak sehat. Konsekuensi sehat dihasilkan dari
keyakinan rasional. Ini termasuk emosi negatif yang sehat seperti kesedihan, kekecewaan, atau
penyesalan, yang memotivasi kita untuk bertindak secara konstruktif. Sementara konsekuensi
tidak sehat dihasilkan dari keyakinan irasional. Ini termasuk emosi negatif yang tidak sehat
seperti depresi, kecemasan yang melumpuhkan, kemarahan yang merusak, atau rasa bersalah
yang berlebihan, yang sering kali menghambat penyelesaian masalah (Dobson & Dozois, 2021)

Secara ringkas, model ini menunjukkan bahwa A tidak menyebabkan C, B-lah yang menyebabkan
C. Dengan mengubah keyakinan irasional di B menjadi keyakinan rasional, individu dapat secara
signifikan mengubah konsekuensi emosional dan perilaku mereka di C, bahkan ketika Peristiwa
Pemicu di A tidak dapat diubah. Contohnya, seseorang gagal dalam ujian (A). Jika ia memiliki
keyakinan irasional seperti “Saya harus selalu berhasil, jika gagal berarti saya bodoh dan tidak
berharga” (B), maka ia akan merasa sangat sedih, putus asa, atau bahkan marah pada diri sendiri
(C). Sebaliknya, jika keyakinannya rasional seperti “Saya memang gagal kali ini, tapi saya masih bisa
belajar dan memperbaiki diri” (B), maka konsekuensinya adalah perasaan kecewa yang wajar namun
tetap termotivasi untuk mencoba lagi (C) (Hidayatullah et al., 2024; Nielsen et al., 2023)

Analisis Respon Emosional Pelaku Bullying Dalam Model Rebt

Penelitian ini dilaksanakan dengan menghimpun 9 artikel yang terbit dalam rentang waktu
enam tahun terakhir, yakni 2020-2025. Melalui telaah menggunakan pendekatan SLR, diperoleh
data serta analisis sebagai berikut:

Judul Artikel Fokus Studi Temuan Utama t.entang Pelaku Sitasi
Bullying
Pelaku cenderung memiliki
Analysis of the Profile of PI’OfI! peléku empati rendah, masalah emosi (Anggraeni &
Bullving Perpetrators bullying di (marah, kepuasan setelah Yoenanto,
ying Ferp pendidikan membully), dipengaruhi 2025)
lingkungan keluarga dan sekolah
Is the Victimization- Hubungan pelaku | Pelaku bullying bias sering juga
Perpetration Association dan korban menjadi korban bullying bias, (Kurpiel,
for School Bullying a Cycle | bullying berbasis |terutama pada perempuan dan 2025)
of Bias? bias siswa dengan kesulitan ekonomi
. . Pelaku sering memiliki ..

Th k d break f Ozer &
€ making an . reaxing o Pelaku bullying di | kepribadian tidak diinginkan, ( zer,
workplace bullying . . . . Escartin,
erpetration tempat kerja lingkungan kerja penuh konflik, 2023)

perp dan kadang juga korban bullying

TheraEdu: Journal of Therapy and Educational Psychology | Vol 1, No 2 | 71




Zikry Latupasjana Ersya & Rafli Dwilianto (2025). Analisis Model ABC REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) ...

Heterogeneity of
adolescent bullying
perpetrators

Subtipe pelaku
bullying remaja

Ada beberapa tipe pelaku:
populer-disukai, populer-ditolak,
dan bully-victim; status sosial
memengaruhi perilaku

(Turunen et
al., 2024)

Why does decreased
likeability not deter
adolescent bullying
perpetrators?

Motivasi pelaku
bullying remaja

Pelaku lebih mementingkan
popularitas daripada disukai,
dan merasa tidak punya
“likeability” untuk hilang

(Garandeau &
Lansu, 2019)

Subgrup pelaku

Ada perbedaan faktor

Self-ratings and peer- bullying intrapersonal (sikap, depresi) (Yun &
ratings of bullying berdasarkan dan interpersonal (popularitas, Espelage,
perpetrators persepsi diri dan penolakan) antar subgrup 2024)
teman pelaku
The Profile of Bullying . .
Pelak k I
Perpetrators and Victims Profil pelaku dan elaku terkait dengan gejala (Shiba &
. . . | kecemasan, penggunaan alkohol
and Associated Factors korban bullying di ) . Mokwena,
. di rumah, dan lingkungan
among High School sekolah menengah 2023)
keluarga
Learners
Factors Associated With
Bullying Victimization and | Faktor pelaku Pelaku lebih sering laki-laki, (Cuba
Bullying Perpetration in bullying pada anak | kurang terlibat di sekolah, dan Bustinza et
Children and Adolescents | ADHD punya masalah regulasi emosi al., 2022)
With ADHD
L files of bullyi
atent pr(? lles of bullying . Konflik saudara dan pengabaian
perpetration and Profil pelaku ) .
victimization: Gender bullvine dan peran orang tua meningkatkan risiko (Zhou et al.,
| ying P menjadi pelaku, dengan 2024)

differences and family
variables

keluarga

perbedaan gender

Berdasarkan tinjauan literatur, beberapa temuan utama mengenai pelaku bullying dapat dipetakan
ke dalam model ABC REBT sebagai berikut:

1. A (Activating Event - Peristiwa Pemicu)

Peristiwa yang dapat memicu munculnya keyakinan irasional pada pelaku bullying sangat
beragam. Salah satunya adalah persepsi ancaman terhadap status sosial, di mana pelaku merasa
popularitas atau posisinya terancam oleh kehadiran maupun tindakan orang lain. Selain itu,
perasaan inferioritas juga berperan, ketika pelaku merasa rendah diri atau kurang mampu
sehingga berusaha mengompensasi dengan mendominasi orang lain. Interaksi sosial yang
ditafsirkan secara negatif, seperti menganggap perilaku orang lain sebagai bentuk penghinaan,
penolakan, atau provokasi, juga dapat memicu tindakan agresif. Tidak jarang, konflik di
lingkungan keluarga atau sekolah, misalnya pertengkaran dengan saudara atau pengabaian dari
orang tua, menjadi faktor yang mendorong munculnya perilaku agresi di luar rumah (Zhou et al.,
2024). Bahkan, pengalaman sebagai korban bullying sendiri dapat menimbulkan dorongan untuk
membalas atau melampiaskan emosi kepada individu lain yang dianggap lebih lemah.
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2. B (Beliefs - Keyakinan Irasional)

Pelaku bullying umumnya memiliki sejumlah keyakinan irasional yang mendorong
munculnya respons emosional negatif. Salah satunya adalah tuntutan absolut (demandingness),
misalnya keyakinan bahwa mereka harus menjadi yang paling populer dan dihormati, atau
bahwa orang lain selalu wajib memperlakukan mereka secara adil serta penuh penghargaan.
Keyakinan ini sering berkaitan dengan dorongan untuk menjaga status dan pengakuan sosial,
bahkan dengan cara melakukan perundungan. Selain itu, terdapat pula pola pemikiran
mengerikan (awfulizing), seperti anggapan bahwa tidak populer atau terlihat lemah adalah
sesuatu yang sangat buruk dan tidak dapat diterima, sehingga agresi digunakan sebagai sarana
mempertahankan dominasi.

Aspek lain adalah toleransi rendah terhadap frustrasi (low frustration tolerance), di mana
pelaku merasa tidak mampu menahan diri ketika menghadapi ketidaksetujuan atau perlakuan
yang dianggap tidak menghormati mereka. Hal ini menunjukkan adanya kesulitan dalam regulasi
emosi, khususnya dalam mengelola amarah dan frustrasi (Cuba Bustinza et al., 2022) Lebih jauh
lagi, terdapat penilaian global terhadap diri sendiri dan orang lain (global evaluation of self and
others). Contohnya, pelaku meyakini bahwa jika tidak dominan, maka dirinya adalah seorang
yang gagal. Mereka juga kerap merasionalisasi perilaku perundungan dengan menyalahkan
korban, misalnya menganggap korban pantas mendapatkannya karena dianggap lemah atau
berbeda. Keyakinan semacam ini menegaskan adanya kecenderungan inferioritas sekaligus
kurangnya empati yang kuat pada pelaku bullying.

3. C(Consequences - Konsekuensi Emosional dan Perilaku)

Keyakinan irasional yang dimiliki pelaku bullying menimbulkan berbagai konsekuensi
emosional maupun perilaku yang bersifat maladaptif. Dari sisi emosional, pelaku kerap
mengalami emosi tidak sehat, seperti kemarahan, kebencian, dan rasa tidak sabar sebelum
melakukan tindakan bullying. Selain itu, beberapa penelitian juga menemukan adanya
keterkaitan antara perilaku bullying dengan gejala kecemasan, terutama pada individu yang
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Di sisi lain, sebagian pelaku dapat
mengalami perasaan bersalah dan penyesalan setelah melakukan perundungan, yang ditandai
dengan munculnya kesedihan, penyesalan, hingga tekanan emosional.

Namun demikian, terdapat pula emosi yang dianggap positif oleh pelaku, yakni rasa senang
dan puas setelah melakukan bullying. Kepuasan ini muncul karena mereka merasa berhasil
menunjukkan kekuasaan atau melepaskan tekanan emosional. Sayangnya, pengalaman
kepuasan tersebut justru berfungsi sebagai penguatan (reinforcement) yang mendorong mereka
untuk mengulangi perilaku serupa. Dari sisi perilaku, konsekuensi yang paling nyata adalah
munculnya tindakan bullying, baik dalam bentuk agresi fisik, verbal, maupun relasional. Perilaku
ini menjadi sarana untuk mengekspresikan kemarahan, memperoleh dominasi, sekaligus
mencapai kepuasan pribadi. Selain itu, pelaku juga sering menunjukkan sikap defensif dan
rasionalisasi, misalnya dengan menyalahkan korban atau menganggap perbuatannya hanya
sebatas candaan. Rasionalisasi ini berfungsi untuk meredakan disonansi kognitif yang mereka
alami setelah melakukan bullying.
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bullying merupakan masalah
psikososial kompleks yang dipengaruhi oleh faktor individu, keluarga, lingkungan sekolah, hingga
tekanan kelompok sebaya. Pelaku bullying biasanya termotivasi oleh kebutuhan untuk
mempertahankan status sosial, memperoleh pengakuan, atau melampiaskan konflik internal
maupun eksternal.

Dalam perspektif Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), perilaku bullying dapat
dipahami melalui model ABC. Peristiwa pemicu (A), seperti ancaman terhadap status sosial atau
pengalaman penolakan, memunculkan keyakinan irasional (B) berupa tuntutan absolut, pemikiran
mengerikan, rendahnya toleransi frustrasi, dan penilaian global negatif. Keyakinan ini kemudian
menghasilkan konsekuensi (C) berupa emosi tidak sehat seperti kemarahan, kebencian, atau
kecemasan, serta perilaku agresif dalam bentuk bullying fisik, verbal, maupun relasional. Meskipun
sebagian pelaku merasakan penyesalan, tidak sedikit pula yang mengalami kepuasan setelah
melakukan bullying, yang justru memperkuat perilaku tersebut. Oleh karena itu, upaya intervensi
perlu diarahkan pada restrukturisasi keyakinan irasional dan pengembangan emosi sehat agar
perilaku maladaptif dapat diminimalisasi.

Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan bahwa penerapan REBT tidak hanya relevan
dalam konteks konseling individual, tetapi juga dapat diintegrasikan ke dalam program sekolah
melalui intervensi konseling preventif, edukasi literasi emosi, pelatihan regulasi diri, serta
penguatan pendidikan karakter. Selain itu, hasil kajian ini dapat menjadi dasar bagi penyusunan
modul pencegahan bullying yang sistematis, pelatihan guru dalam mengidentifikasi pola pikir
irasional peserta didik, serta pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung budaya
interpersonal yang sehat. Dengan demikian, pendekatan REBT tidak hanya membantu memahami
dinamika psikologis pelaku bullying, tetapi juga menawarkan strategi intervensi yang aplikatif di
lingkungan pendidikan.
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